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Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peserta didik di SMK Negeri 3 Jombang masih kesulitan dalam memahami 
materi mengoperasikan peralatan mesin statis kayu serta mengaplikasikannya dalam kegiatan praktikum. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan pengembangan perangkat modul dan jobsheet, untuk mengetahui hasil 
belajar siswa kelas XI Teknik Konstruksi Kayu SMK Negeri 3 Jombang setelah menggunakan perangkat modul dan 
jobsheet dalam mengoperasikan peralatan mesin statis kayu, dan untuk mengetahui respon siswa kelas XI Teknik 
Konstruksi Kayu SMK Negeri 3 Jombang terhadap penggunaan perangkat modul dan jobsheet dalam mengoperasikan 
peralatan mesin statis kayu. 
Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D). 
Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 3 Jombang pada waktu semester genap tahun ajaran 2014/2015. Subyek 
penelitian menggunakan kelas XI Teknik Konstruksi Kayu (KKY). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan teknik tes, teknik angket, dan teknik pengamatan. Teknik analisis data berupa analisis 
tingkat kelayakan perangkat pembelajaran modul dan jobsheet, analisis keterlaksanaan pembelajaran modul dan 
jobsheet, analisis tes siswa, dan analisis respon siswa terhadap modul dan jobsheet. 
Hasil validasi perangkat pembelajaran dengan persentase sebesar 83,63% dinyatakan sangat layak. Hasil 
keterlaksanaan perangkat pembelajaran dengan persentase sebesar 77% dinyatakan baik. Hasil analisis perhitungan hasil 
belajar siswa menggunakan modul didapatkan nilai t hitung  adalah 3,181 sedangkan nilai t tabel adalah 2,068, dari hasil 
tersebut didapat bahwa t hitung > t tabel. Hasil analisis perhitungan hasil belajar siswa menggunakan jobsheet didapatkan 
nilai t hitung  adalah 7,311 sedangkan nilai t tabel adalah 2,068, dari hasil tersebut didapat bahwa t hitung > t tabel. Hasil 
analisis angket respon terhadap penggunaan modul dan jobsheet siswa dengan persentase sebesar 90% dinyatakan sangat 
baik. Bahwa perangkat pembelajaran menggunakan modul dan jobsheet layak digunakan dalam proses pembelajaran. 
 
Kata kunci: Pembelajaran Modul dan Jobsheet, Peralatan Mesin Statis Kayu. 
  
Abstract 
This research is motivated by the students in SMK Negeri 3 Jombang still difficulties in understanding the 
material static machine equipment operating timber and apply it in practical activities. This study aims to determine 
the feasibility of developing software modules and jobsheet, to determine the class XI student learning outcomes 
Wood Construction Engineering SMK Negeri 3 Jombang after using the device modules and jobsheet in static machine 
equipment operating timber, and to study the response of a class XI student of SMK Wood Construction Engineering 
State 3 Jombang against the use of devices and modules to operate the equipment jobsheet static machine timber. 
The type of research that is used is the research development or Research and Development (R & D). 
Research conducted at SMK Negeri 3 Jombang during the second semester of the academic year 2014/2015. Research 
subjects using a class XI Wood Construction Engineering (KKY). Data collection techniques in this study was done by 
using a test, questionnaire techniques, and observation techniques. Data analysis techniques such as analysis of the 
feasibility of the learning modules and jobsheet, feasibility analysis and jobsheet learning module, students test 
analysis, and analysis of student responses to the module and jobsheet. 
Results of the validation study with a percentage of 83.63% is otherwise very decent. The results of the feasibility 
study with a percentage of 77% declared good. Results of the analysis of the calculation results of student learning using 
the modules obtained t value is 3.181 while the value t table is 2.068, of the results obtained that t> t table. Results of the 
analysis of the calculation results of student learning using jobsheet obtained t value is 7.311 while the value t table is 
2.068, of the results obtained that t> t table. Results of the analysis of the questionnaire response to the use of modules 
and jobsheet students with a percentage of 90% declared very good. That the use of learning modules and jobsheet fit for 
use in the learning process. 
 
Keywords: Learning Modules and Jobsheet, Static Machine Tools Wood. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan kegiatan untuk 
mengoptimalkan perkembangan potensi, kecakapan dan 
karakteristik pribadi siswa. Kegiatan pendidikan 
diarahkan kepada pencapaian tujuan-tujuan pendidikan 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya (Syaodih, 2007:24). Model pembelajaran 
yang belum menghasilkan tujuan pembelajaran sesuai 
dengan yang diinginkan merupakan masalah dalam dunia 
pendidikan yang dapat diatasi melalui penelitian dan 
pengembangan (Emzir, 2012:272). Menurut Kardi dan 
Nur (dalam Trianto, 2011:32), guru berperan membantu 
siswa terhadap masa depan siswa. Guru harus mampu 
menjamin sistem pengelolaan pembelajaran dalam 
keterlibatan siswa, terutama saat memperhatikan, 
mendengarkan dan resitasi (tanya jawab) yang terencana. 
Sekolah menengah kejuruan merupakan salah satu 
bentuk satuan pendidikan menengah yang mengutamakan 
pengembangan kemampuan siswa untuk melaksanakan 
jenis pekerjaan tertentu. Program pendidikan sekolah 
menengah kejuruan mengutamakan penyiapan siswa 
untuk memasuki lapangan kerja serta mengembangkan 
sikap professional (PP Nomor 29 Tahun 1990, Pasal 1 
dan 3). Peranan sekolah menengah kejuruan dapat 
berjalan dengan baik jika didukung oleh guru, proses 
pembelajaran, sarana dan prasarana.  
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 3 Jombang 
karena adanya ketersediaan peralatan yang akan 
digunakan dalam kegiatan penyusunan jobsheet 
praktikum siswa kelas XI Teknik Konstruksi Kayu dan 
penyusunan modul. Penyampaian materi dalam 
mengoperasikan peralatan mesin statis kayu pada tahun 
yang lalu masih berpusat pada guru. Modul dan jobsheet 
ini agar kegiatan belajar mengajar dapat terfokus pada 
siswa untuk yang lebih aktif. Materi mengoperasikan 
peralatan mesin statis kayu dipilih karena materi ini akan 
membantu siswa untuk mampu bekerja secara mandiri 
dalam kegiatan praktikum mengoperasikan peralatan 
mesin statis kayu yang ada di bengkel kerja kayu SMK 
Negeri 3 Jombang. 
Penelitian ini mengembangkan perangkat modul yang 
ada di SMK Negeri 3 Jombang, karena modul tentang 
materi mengoperasikan peralatan mesin statis kayu masih 
belum ada di SMK Negeri 3 Jombang dan materi yang 
diajarkan di SMK Negeri 3 Jombang tentang materi 
mengoperasikan peralatan mesin statis kayu masih 
memakai handout. Modul tentang mengoperasikan 
peralatan mesin statis kayu, diharapkan siswa mampu 
dalam mengoperasikan peralatan mesin statis kayu secara 
mandiri, memahami setiap bagian dan fungsi dari alat 
yang ada di bengkel kerja kayu SMK Negeri 3 Jombang.  
Jobsheet digunakan untuk membantu siswa saat 
melakukan kegiatan praktikum mengoperasikan peralatan 
mesin statis kayu, agar siswa dapat lebih fokus dalam 
kegiatan praktikum yang sedang berlangsung. Jobsheet 
akan menghindarkan siswa untuk sering bertanya kepada 
guru saat kegiatan praktikum sedang berlangsung, 
sehingga tidak akan memakan waktu yang digunakan 
untuk praktikum. 
 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang 
perlu diamati adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kelayakan pengembangan perangkat 
modul dan jobsheet dalam mengoperasikan peralatan 
mesin statis kayu? 
2. Bagaimana hasil belajar siswa kelas XI Teknik 
Konstruksi Kayu SMK Negeri 3 Jombang setelah 
menggunakan perangkat modul dan jobsheet dalam 
mengoperasikan peralatan mesin statis kayu? 
3. Bagaimana respon siswa kelas XI Teknik Konstruksi 
Kayu SMK Negeri 3 Jombang terhadap penggunaan 
perangkat modul dan jobsheet dalam mengoperasikan 
peralatan mesin statis kayu? 
 
Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian masalah di atas, maka penelitian 
ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui kelayakan pengembangan perangkat 
modul dan jobsheet dalam mengoperasikan peralatan 
mesin statis kayu. 
2. Mengetahui hasil belajar siswa kelas XI Teknik 
Konstruksi Kayu SMK Negeri 3 Jombang setelah 
menggunakan perangkat modul dan jobsheet dalam 
mengoperasikan peralatan mesin statis kayu. 
3. Mengetahui respon siswa kelas XI Teknik Konstruksi 
Kayu SMK Negeri 3 Jombang terhadap penggunaan 
perangkat modul dan jobsheet dalam mengoperasikan 
peralatan mesin statis kayu. 
 
Spesifikasi Produk 
Spesifikasi produk yang dikembangkan adalah berupa 
perangkat pembelajaran modul dan jobsheet 
mengoperasikan peralatan mesin statis kayu, sebagai 
berikut: 
1. Judul buku yaitu modul mengoperasikan peralatan 
mesin statis kayu,  bahasa yang digunakan pada 
modul yaitu Bahasa Indonesia, halaman modul yaitu 
108 halaman, format file modul yaitu microsoft word, 
ukuran file modul yaitu 160 MB,  dan tebal modul 
yaitu 14 mm. 
2. Judul buku yaitu jobsheet mengoperasikan peralatan 
mesin statis kayu,  bahasa yang digunakan pada 
jobsheet yaitu Bahasa Indonesia, halaman jobsheet 
yaitu 36 halaman, format file jobsheet yaitu microsoft 
word, ukuran file jobsheet yaitu 39,4 MB,  dan tebal 
jobsheet yaitu 4 mm. 
 
Manfaat Penelitian 
Hasil dalam penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat: 
1. Bagi siswa: Penggunakan modul dan jobsheet 
mengoperasikan peralatan mesin statis kayu akan 
membuat siswa lebih semangat dalam sistem kegiatan 
belajar mandiri. 
2. Bagi guru: Penggunakan modul dan jobsheet dapat 
memberikan masukan dan inovasi baru dalam 
menentukan perangkat pembelajaran dan 
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mempermudah guru dalam kegiatan belajar mengajar 
di sekolah khususnya pada Program Studi Keahlian 
Teknik Bangunan di SMK Negeri 3 Jombang. 
3. Bagi sekolah: Penggunakan modul dan jobsheet 
digunakan sebagai masukan bagi SMK Negeri 3 
Jombang pada mata pelajaran mengoperasikan 
peralatan mesin statis kayu. 
4. Bagi Penulis: Penggunakan modul dan jobsheet untuk 
menambah wawasan ilmu pengetahuan yang luas dan 
memberikan pengalaman keterampilan dalam 
mengembangkan perangkat pembelajaran. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Menurut Gagne (dalam Suprijono, 2011:2), belajar 
adalah perubahan kemampuan yang dicapai seseorang 
melalui aktivitas dan perubahan kemampuan seseorang 
tersebut bukan diperoleh secara langsung dari proses 
pertumbuhan seseorang secara alamiah. 
Kriteria penilaian yang digunakan untuk mengetahui 
sebuah perangkat pembelajaran yang dikembangkan 
dalam penelitian ini menggunakan skala likert. Dengan 
menggunakan skala likert, variabel yang akan diukur 
dijabarkan lagi menjadi dimensi, dimensi dijabarkan 
menjadi sub variabel kemudian sub variabel dijabarkan 
lagi menjadi indikator-indikator yang diukur             
(Riduwan,  2013:12). 
Pengembangan merupakan suatu proses yang 
kompleks yang melibatkan berbagi faktor yang saling 
terkait pada kompetensi tertentu berupa panduan 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat 
didemonstrasikan peserta didik sebagai wujud 
pemahaman terhadap konsep yang dipelajarinya 
(Mulyasa, 2010:61). 
Menurut Dharma (2008:3), modul adalah media untuk 
belajar mandiri karena di dalamnya telah dilengkapi 
petunjuk untuk belajar sendiri. Artinya, pembaca atau 
siswa dapat melakukan kegiatan belajar tanpa kehadiran 
pengajar secara langsung. Bahasa, pola, dan sifat 
kelengkapan lainnya yang terdapat dalam modul ini diatur 
sehingga ia seolah olah merupakan “bahasa pengajar” atau 
bahasa guru yang sedang memberikan pengajaran kepada 
murid-muridnya. Maka dari itulah, media ini sering 
disebut bahan instruksional mandiri. Pengajar tidak secara 
langsung memberi pelajaran atau mengajarkan sesuatu 
kepada para murid-muridnya dengan tatap muka, tetapi 
cukup dengan modul. 
Tujuan utama sistem modul adalah untuk 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran di 
sekolah, baik waktu, dana, fasilitas, maupun tenaga guna 
mencapai tujuan secara optimal (Mulyasa, 2010:43). 
Menurut Mulyasa (2010:46), kelebihan pembelajaran 
dengan sistem modul dapat dikemukakan sebagai berikut: 
1. Berfokus pada kemampuan individual siswa, karena 
pada hakekatnya siswa memiliki kemampuan untuk 
bekerja secara mandiri tanpa bantuan dari orang lain 
dan lebih bertanggung jawab atas tindakan-
tindakannya. 
2. Adanya kontrol terhadap hasil belajar siswa, dengan 
cara penggunaan standart kompetensi dalam setiap 
modul yang harus dicapai oleh siswa. 
Menurut Ar-azmi (dalam Sukmaningtyas, 2007:13), 
Jobsheet atau lembar kerja adalah lembar yang dilengkapi 
gambar benda sebagai materi yang akan dipraktikkan 
melalui langkah-langkah operasional, dan dilengkapi 
lembar evaluasi hasil praktik siswa. 
Menurut Hanan (dalam Sukmaningtyas, 2007:14), 
kelebihan penggunaan jobsheet dalam praktikum 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Meningkatkan aktivitas belajar siswa sehingga kadar 
pembelajaran aktif lebih tinggi. 
2. Meningkatkan siswa mampu bekerja sendiri, mandiri 
dan mampu mempunyai tingkat kepercayaan yang 
baik. 
3. Siswa dapat menemukan sendiri, konseptual, prinsip 
maupun skill sehingga pengetahuan yang diserap lebih 
lama. 
4. Alternatif bagi guru untuk mengarahkan suatu 
pekerjaan atau memperkenalkan suatu kegiatan 
tertentu. 
Hasil belajar terbagi dalam tiga macam yakni: (a) 
keterampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan dan 
pengertian, (c) sikap dan cita-cita. Sedangkan menurut 
Gange membagi lima kategori hasil belajar, yakni: (a) 
informasi verbal, (b) kemampuan intelektual, (c) strategi 
kognitif, (d) sikap, dan (e) keterampilan motoris. Sistem 
pendidikan nasional, rumusan tujuan pendidikan 
mengunakan klasifikasi hasil belajar secara garis besar 
dibagi tiga ranah, yakni: ranah kognitif, ranah afektif, dan 
ranah psikomotoris (Sudjana, 2008:22). 
Menurut Sudjana (dalam Wening, 2013:7) membagi 
hasil belajar dalam tiga macam yakni: (a) ketrampilan dan 
kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian, (c) sikap dan 
cita-cita. Hasil belajar adalah kemampuan penguasaan 
materi yang telah diterima dan dipelajari siswa, dikatakan 
mencapai ketuntasan dan dapat di ukur dengan tiga ranah, 
yakni: ranah kogitif, ranah afektif, dan ranah 
psikomotoris.  
Respon adalah reaksi atau tanggapan siswa terhadap 
stimulus yang diberikan oleh guru tersebut, sedangkan 
stimulus adalah apa saja yang diberikan oleh guru kepada 
siswa untuk membantu belajar siswa                
(Budiningsih, 2005:20). 
 
Hipotesis 
1. Pengembangan perangkat modul dan jobsheet dalam 
mengoperasikan peralatan mesin statis kayu layak 
digunakan dalam proses kegiatan pembelajaran pada 
siswa kelas XI teknik konstruksi kayu di SMK Negeri 
3 Jombang. 
2. Hasil belajar siswa kelas XI Teknik Konstruksi Kayu 
SMK Negeri 3 Jombang setelah menggunakan 
perangkat modul dan jobsheet dalam mengoperasikan 
peralatan mesin statis kayu adalah lebih besar sama 
dengan  KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 75. 
3. Respon siswa kelas XI Teknik Konstruksi Kayu SMK 
Negeri 3 Jombang sangat setuju terhadap 
pembelajaran penggunaan perangkat modul dan 
jobsheet dalam mengoperasikan peralatan mesin statis 
kayu. 
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METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian 
pengembangan atau Research and Development (R&D). 
Penelitian dan pengembangan adalah suatu proses atau 
langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk 
berbentuk baru yang telah ada yang dapat dipertanggung 
jawabkan (Syaodih, 2011:164). Rancangan penelitian 
sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
Tahap yang digunakan pada penelitian ini sampai 
enam tahap yaitu tahap potensi dan masalah, tahap 
pengumpulan data, tahap desain produk, tahap validasi 
desain, tahap revisi desain, dan diakhiri dengan tahap 
ujicoba produk. Hal ini dikarenakan produk yang dibuat 
tidak diproduksi secara masal. 
Sumber data merupakan asal, tempat, atau lokasi data 
penelitian diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini bertempat di SMK Negeri 3 Jombang 
2. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun 
pelajaran 2014-2015 yang dimulai pada akhir bulan 
januari 2015 
3. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI jurusan 
Teknik Konstruksi Kayu (KKY), dengan jumlah 
siswa 24 
Variabel penelitian merupakan suatu kondisi 
karakteristik yang dimanipulasi, dikontrol dan 
diobservasi oleh peneliti. Dalam penelitian ini variabel 
penelitiannya meliputi: 
1. Variabel bebas yaitu perangkat pembelajaran modul 
dan jobsheet mengoperasikan peralatan mesin statis 
kayu. 
2. Variabel terikat yaitu hasil belajar siswa setelah 
menggunakan perangkat pembelajaran modul dan 
jobsheet mengoperasikan peralatan mesin statis kayu. 
3. Variabel kontrol yaitu guru bidang studi materi 
mengoperasikan peralatan mesin statis kayu sebagai 
mediator, materi yang diajarkan, dan jumlah jam tatap 
muka bagi ketuntasan penyampaian materi yang 
sesuai dengan kompetensi. 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang 
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah 
(Arikunto, 2006:151). Instrument yang digunakan untuk 
mengumpulkan data pada penelitian ini berupa lembar 
validasi yang telah mendapat jawaban atau tanggapan 
dari para ahli terhadap produk yang dihasilkan, kuesioner 
(angket) yang diberikan kepada masing-masing siswa, 
lembar pengamatan yang diisi oleh pengamat dan yang 
terakhir tes yang digunakan untuk mengetahui sejauh 
mana prestasi siswa setela mendapat pembelajaran 
dengan menggunakan modul dan jobsheet. 
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang 
dilakukan untuk mencari dan mengumpulkan data atau 
keterangan yang ada dalam penelitian, teknik tersebut 
antara lain teknik kuesioner, teknik observasi, teknik tes, 
kuesioner. 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun 
secara sistematis data yang diperoleh, dalam hal ini 
dilakukan dengan 4 cara yaitu: 
1. Analisis Tingkat Kelayakan Perangkat Pembelajaran 
Modul dan Jobsheet 
Kriteria Nilai/Skor 
Sangat Baik 5 
Baik 4 
Cukup Baik 3 
Tidak Baik 2 
Sangat Tidak Baik 1 
Untuk menghitung persentase kelayakan dari setiap 
indikator, rumus yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
P =  x 100% 
Keterangan: 
P = Besar persentase (%) kelayakan perangkat 
F = Jumlah skor jawaban validator 
N = Jumlah skor ideal (tertinggi) 
Perangkat pembelajaran dikatakan layak jika rata rata 
penilaian sebesar ≥ 61% dengan kriteria interpretasi skor 
sebagai berikut: 
Persentase Penilaian 
0% - 20% Sangat tidak layak 
21% - 40% Tidak layak 
41% - 60% Cukup 
61% - 80% Layak 
81% - 100% Sangat layak 
 
2. Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran Modul dan 
Jobsheet 
Kriteria Nilai/Skor 
Sangat Baik 5 
Baik 4 
Cukup Baik 3 
Tidak Baik 2 
Sangat Tidak Baik 1 
Hasil pengamatan kemudian dihitung persentasenya 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
P =  x 100% 
Keterangan: 
P = Besar persentase (%) keterlaksanaan 
F = Jumlah skor jawaban pengamat 
N = Jumlah skor ideal (tertinggi) 
Kemudian skor yang diperoleh dapat dikonversi 
dengan kriteria sebagai berikut : 
Persentase Penilaian 
0% - 20% Sangat kurang 
21% - 40% Kurang 
41% - 60% Cukup 
61% - 80% Baik 
81% - 100% Sangat baik 
Potensi dan 
Masalah 
 
Pengumpulan 
Data 
 
Desain 
Produk 
 
Validasi 
Desain 
 
Revisi 
Desain 
 
Ujicoba 
Produk 
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3. Analisis Tes Siswa 
Analisis hasil belajar siswa dilakukan dengan 
menggunakan uji-t untuk mengkaji data tentang 
pengembangan perangkat pembelajaran modul dan 
jobsheet mengoperasikan peralatan mesin statis kayu 
siswa kelas XI Teknik Konstruksi Kayu program 
studi keahlian teknik bangunan di SMK                
Negeri 3 Jombang. 
Uji-t digunakan untuk membandingkan dua 
keadaan yang berbeda. Dalam penelitian ini yang 
dibandingkan adalah nilai hasil belajar siswa kelas XI 
Teknik Konstruksi Kayu program studi keahlian 
teknik bangunan di SMK Negeri 3 Jombang dengan 
nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75. 
Dari uji beda ini, dapat diketahui perbedaan hasil 
belajar siswa antara nilai hasil belajar siswa 
menggunakan modul dan jobsheeet dengan nilai 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75. 
Langkah-langkah pengujian hipotesis Uji – t satu 
pihak kanan adalah sebagai berikut ini (Sugiyono, 
2010:165): 
Ho  = Hasil belajar siswa kelas XI Teknik 
Konstruksi Kayu SMK Negeri 3 Jombang 
setelah penggunaan perangkat pembelajaran 
modul dan jobsheet adalah lebih kecil atau 
sama dengan KKM 75 
Ha  = Hasil belajar siswa kelas XI Teknik 
Konstruksi Kayu SMK Negeri 3 Jombang 
setelah penggunaan perangkat pembelajaran 
modul dan jobsheet adalah lebih besar sama 
dengan KKM 75 
Bentuk statistik: 
Ho : μo ≤ 75 
Ha : μa > 75 
 
4. Analisa Respon Siswa Terhadap Modul Dan Jobsheet 
Kriteria Nilai/Skor 
Sangat Setuju 5 
Setuju 4 
Netral 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
Untuk menghitung persentase kelayakan dari setiap 
indikator, rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
P =  x 100% 
Keterangan: 
P = Besar persentase (%) respon siswa 
F = Jumlah skor jawaban responden 
N = Jumlah skor ideal (tertinggi) 
Perangkat pembelajaran dikatakan layak jika rata rata 
penilaian sebesar ≥ 61% dengan kriteria interpretasi skor 
sebagai berikut: 
Persentase Penilaian 
0% - 20% Sangat kurang 
21% - 40% Kurang 
41% - 60% Cukup 
61% - 80% Baik 
81% - 100% Sangat baik 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Penelitian Menggunakan Modul 
Data penelitian yang diperoleh berupa hasil belajar 
siswa setelah menggunakan modul mengoperasikan 
peralatan mesin statis kayu.  Penyajian data penelitian 
dapat dilihat pada tabel  berikut ini. 
 
No NIS Siswa Nilai Posttest 
Keterangan 
L/TL 
1 12158/203.002 80 L 
2 12706/221.002 80 L 
3 12707/222.002 85 L 
4 12708/223.002 80 L 
5 12709/224.002 80 L 
6 12710/225.002 85 L 
7 12712/227.002 80 L 
8 12713/228.002 90 L 
9 12714/229.002 75 TL 
10 12715/230.002 80 L 
11 12716/231.002 85 L 
12 12717/232.002 85 L 
13 12719/234.002 80 L 
14 12720/235.002 85 L 
15 12721/236.002 80 L 
16 12722/237.002 85 L 
17 12724/239.002 85 L 
18 12725/240.002 80 L 
19 12726/241.002 65 TL 
20 12727/242.002 80 L 
21 12728/243.002 80 L 
22 12729/244.002 60 TL 
23 12730/245.002 65 TL 
24 12731/246.002 80 L 
 
2. Hasil Penelitian Menggunakan Jobsheet 
Data penelitian yang diperoleh berupa hasil belajar 
siswa setelah menggunakan jobsheet mengoperasikan 
peralatan mesin statis kayu.  Penyajian data penelitian 
dapat dilihat pada tabel  berikut ini. 
 
No NIS Siswa Nilai Praktik 
Keterangan 
L/TL 
1 12158/203.002 76 L 
2 12706/221.002 76,5 L 
3 12707/222.002 77,5 L 
4 12708/223.002 81 L 
5 12709/224.002 81,5 L 
6 12710/225.002 80 L 
7 12712/227.002 80,5 L 
8 12713/228.002 80 L 
9 12714/229.002 77 L 
10 12715/230.002 78,5 L 
11 12716/231.002 78,5 L 
12 12717/232.002 79 L 
13 12719/234.002 80 L 
14 12720/235.002 78 L 
15 12721/236.002 78,5 L 
16 12722/237.002 78 L 
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17 12724/239.002 80,5 L 
18 12725/240.002 77 L 
19 12726/241.002 70,5 TL 
20 12727/242.002 79,5 L 
21 12728/243.002 81 L 
22 12729/244.002 80 L 
23 12730/245.002 79 L 
24 12731/246.002 76 L 
 
3. Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
kelayakan perangkat pembelajaran, keterlaksanaan 
perangkat pembelajaran menggunakan modul dan 
jobsheet, tes hasil belajar siswa setelah penggunaan 
modul dan jobsheet, dan respon siswa terhadap 
kegiatan pembelajaran menggunakan modul dan 
jobsheet yang dilaksanakan di SMK Negeri 3 
Jombang kepada siswa kelas XI Teknik Konstruksi 
Kayu Program Studi Keahlian Teknik Bangunan. 
Perangkat pembelajaran yang digunakan pada 
penelitian ini adalah modul, jobsheet, silabus, RPP, 
soal posttest, angket respon siswa terhadap modul, 
dan angket respon siswa terhadap jobsheet. Perangkat 
pembelajaran yang berupa modul dan jobsheet 
merupakan hasil produk pengembangan penelitian 
yang diberikan kepada guru, sebagai bahan referensi 
tambahan. Siswa diharapkan mampu menerapkan 
kegiatan pembelajaran menggunakan  modul dan 
jobsheet dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 
secara mandiri. Guru berperan dalam mendampingi 
siswa untuk memberi pengarahan pada saat proses 
kegiatan pembelajaran tersebut berlangsung agar 
materi yang disampaikan dapat diterima oleh siswa 
semaksimal mungkin. Setelah pelaksanaan penelitian 
diperoleh data berupa hasil analisis validasi perangkat 
pembelajaran, hasil analisis keterlaksanaan perangkat 
pembelajaran, analisis hasil belajar siswa dan hasil 
respon siswa. Penyajian analisis data penelitian dapat 
dilihat berikut ini. 
a. Analisis Validasi Perangkat Pembelajaran 
Hasil analisis validasi perangkat pembelajaran 
oleh validator meliputi kelayakan modul 
mengoperasikan peralatan mesin statis kayu 
menunjukkan persentase 83,33%, kelayakan 
jobsheet mengoperasikan peralatan mesin statis 
kayu menunjukkan persentase 84%, kelayakan 
silabus menunjukkan persentase 81,25%, 
kelayakan RPP menunjukkan persentase 82%, 
kelayakan soal posttest menunjukkan persentase 
82,86%, kelayakan angket respon modul siswa 
terhadap modul menunjukkan persentase 86%, 
kelayakan angket respon jobsheet siswa terhadap 
jobsheet menunjukkan persentase 86%. Hasil 
analisis dari perhitungan rata-rata keseluruhan 
perangkat pembelajaran menunjukkan sangat 
layak digunakan dalam kegiatan proses belajar 
mengajar. 
 
 
 
 
b. Analisis Keterlaksanaan Perangkat  
Pembelajaran 
Hasil perhitungan rata-rata keterlaksanaan 
perangkat pembelajaran menunjukkan persentase 
77%. Persentase ini menunjukkan bahwa 
keterlaksanaan pembelajaran menggunkan modul 
dan jobsheet dapat dikategorikan baik ditinjau dari 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
sudah terlaksana di kelas XI Teknik Konstruksi 
Kayu Program Studi Keahlian Teknik Bangunan. 
c. Analisis Tes Hasil Belajar Siswa 
Analisis tes hasil belajar meliputi analisis hasil 
belajar siswa terhadap penggunaan modul 
menggunakan uji-t satu pihak kanan mendapat 
nilai t hitung  adalah 3,181 sedangkan nilai t tabel 
adala 2,068. Dengan demikian t hitung > t tabel. 
Prioritas Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa nilai siswa yang 
menggunakan modul lebih tinggi dari pada nilai 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) 75 di SMK 
Negeri 3 Jombang. Maka dapat dikatakan hasil 
belajar siswa kelas XI Teknik Konstruksi Kayu 
SMK Negeri 3 Jombang setelah penggunaan 
perangkat pembelajaran modul adalah lebih besar 
sama dengan  KKM 75.  
Analisis hasil belajar siswa terhadap 
penggunaan jobsheet menggunakan uji-t satu 
pihak kanan mendapat nilai t hitung  adalah 7,311 
sedangkan nilai t tabel adala 2,068. Dengan 
demikian t hitung > t tabel. Prioritas Ho ditolak 
dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa nilai siswa yang menggunakan jobsheet 
lebih tinggi dari pada nilai kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) 75 di SMK Negeri 3 Jombang. 
Maka dapat dikatakan hasil belajar siswa kelas XI 
Teknik Konstruksi Kayu SMK Negeri 3 Jombang 
setelah penggunaan perangkat pembelajaran 
jobsheet adalah lebih besar sama dengan  KKM 
75. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
siswa terhadap pembelajaran dengan modul dan 
jobsheet adalah baik. 
d. Analisis Angket Respon Siswa 
Hasil analisis angket respon siswa terhadap 
kegiatan pembelajaran menggunakan modul 
dilihat dari aspek kesenangan siswa dalam 
mengikuti pelajaran, pemahaman siswa terhadap 
materi, dan ketertarikan siswa untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran  terhadap materi yang 
disampaikan menunjukkan persentase 89%. Hasil 
analisis angket respon siswa terhadap kegiatan 
pembelajaran menggunakan jobsheet dilihat dari 
aspek kesenangan siswa dalam mengikuti 
pelajaran, pemahaman siswa terhadap materi, dan 
ketertarikan siswa untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran terhadap materi yang disampaikan 
menunjukkan persentase 92%. Maka dapat 
disimpulkan bahwa respon siswa terhadap 
pembelajaran dengan modul dan jobsheet adalah 
sangat baik. 
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PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil dan analisis data yang diperoleh 
selama penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Perangkat pembelajaran pada mata materi 
mengoperasikan peralatan mesin statis kayu 
dinyatakan layak untuk digunakan dan dapat 
digunakan sebagai perangkat pembelajaran meliputi: 
modul 83,33%, jobsheet 84%, silabus 81,25%,      
RPP 82%, soal posttest 82,86%, angket respon modul 
siswa 86%, angket respon jobsheet siswa 86%. 
Setelah keseluruhan validasi perangkat pembelajaran 
ditotal maka didapatkan nilai rata-rata 83,63%. 
2. Hasil analisis perhitungan rata-rata keterlaksanaan 
perangkat pembelajaran pada pertemuan ke 1, ke 2, ke 
3, dan ke 4 setelah di jumlahkan didapat rata-rata 
77%. Persentase ini menunjukkan bahwa pelaksanaan 
perangkat pembelajaran yang mengacu pada Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sudah 
dilaksanakan oleh guru beserta siswa dikategorikan 
baik setelah dilaksanakan di SMK Negeri 3 Jombang 
kepada siswa kelas XI Teknik Konstruksi Kayu 
Program Studi Keahlian Teknik Bangunan. 
3. Hasil analisis perhitungan hasil belajar siswa terhadap 
penggunaan modul menunjukkan bahwa nilai t hitung  
adalah 3,181 sedangkan nilai t tabel adalah 2,068. 
Dengan nilai t hitung  3,181 pada taraf signifikan       
α = 0,05. Dari hasil tersebut didapat bahwa nilai          
t hitung > t tabel , sehingga dapat disimpulkan bahwa 
nilai siswa yang menggunakan pembelajaran dengan 
modul lebih tinggi dari pada nilai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) 75 di  SMK Negeri 3 Jombang. 
Hasil analisis perhitungan hasil belajar siswa terhadap 
penggunaan jobsheet menunjukkan bahwa nilai           
t hitung  adalah 7,311 sedangkan nilai t tabel adalah 
2,068. Dengan nilai t hitung  7,311 pada taraf 
signifikan α = 0,05. Dari hasil tersebut didapat bahwa 
nilai t hitung > t tabel, seingga dapat disimpulkan 
bahwa nilai siswa yang menggunakan pembelajaran 
dengan menggunakan jobsheet lebih tinggi dari pada 
nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75 di  SMK 
Negeri 3 Jombang. Maka dapat dikatakan nilai hasil 
belajar siswa yang menggunakan modul dan jobsheet 
mengalami peningkatan setelah dibandingkan dengan 
nilai KKM. 
4. Hasil analisis perhitungan angket respon siswa 
memberikan respon positif terhadap pembelajaran 
dengan menggunakan modul dan jobsheet. Hasil 
angket respon siswa dilihat dari aspek kesenangan 
siswa dalam mengikuti pelajaran, pemahaman siswa 
terhadap materi, dan ketertarikan siswa untuk 
mengikuti materi didapat kategori baik dengan rata-
rata 90%. Maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan modul dan jobsheet, dapat 
digunakan dalam proses pembelajaran 
mengoperasikan peralatan mesin statis kayu di SMK 
Negeri 3 Jombang. 
 
 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan 
saran kepada guru dan peneliti selanjutnya untuk 
memperhatikan beberapa hal berikut: 
1. Siswa diharapkan sering praktik menggunakan 
peralatan mesin statis kayu agar lebih terampil dalam 
mengasilkan produk yang berhubungan dengan kayu. 
2. Pada saat proses pembelajaran berlangsung guru perlu 
memperhatikan durasi waktu pembelajaran saat 
menggunakan modul dan pembelajaran menggunakan 
jobsheet agar materi yang disampaikan dapat tercapai 
sesuai dengan Rencana Perangkat Pembelajaran 
(RPP). 
3. Guru harus bersikap tegas dengan memberi sanksi 
kepada siswa yang terlambat masuk kelas, tidak 
memakai perlengkapan K3 saat kegiatan praktikum 
berlangsung, berbicara saat menggunakan alat mesin 
statis dan melakukan hal yang tidak ada hubungannya 
dengan kegiatan pembelajaran.  
4. Pada penelitian ini perlu ada penguasaan kelas agar 
mengetahui kondisi kelas, keikutsertaan siswa dalam 
belajar serta suasana kelas agar selalu menyenangkan 
dan kondusif. 
5. Pengawasan khusus harus dilakukan oleh guru, agar 
semua peserta didik terhindar dari resiko kecelakaan 
saat mengoperasikan peralatan mesin statis kayu. 
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